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Abstract: Penclitian ini dilatarbelajeangi oleh siswa yang kurang akan motivasi pada dirinya sendirt
dalem belgiar yang menyebabkan siswa tidak memperhatikan gure dan asike dengan kegiatannya sendirt.
Pocktian ini bertyjuan untuke mongetabui hubungan antara rgulasi dengan hasil belajar siwa kelas
VIl pada mata pelajaran figh. Penelitian ini dilukukan di Mudrasab Tsanawiya Negeri 1 Kota
hbukﬁq'.‘@"ﬂ pada siswa kelas VTIL. Penclitian ini mienggunakan metode kuantitatif dengan pmdekzt;‘dﬂ
Uational Tokmi pengambilan sampel menggunakan probably samphing dmgan simple ?’:‘;’z
W&K paty i f{gamb:h; sampel secara acak dari P"/’”Mi karena pop wigs GNP /Mf %"}’}en:/im
i’:ﬂ“ﬁﬁfw data pada penelitian ini adalaly kestoner/ anghel dan %es I?efjwarﬁc;;” ;-'er e
et diimpulha b tedapart hubungan positf antara reglasi di degiy W00
A % % MTs Negei 1 Kota Lubutklinggan. Hal ini ditunjukkan dengat -e;a{l.gkan (r2xy) sebesar
) 5}3‘5}"‘;’3 "0 berarti koefisien determinasinya memiliki 1”‘1’,""’3“”{‘?@; Zg;/;:m 52.85% sumbargd”
gy P@_;”' kf?ﬁ-l‘fw determinan (r2~y) .rebe':m.' .0.5265 i bera
beljar siswe diperolely darv regulasi diri 1w'a.
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putus asa serta dapat mengesampingkan hal-hal yang dapar menggang ke
helajar Seorang anak yang, ek nilar-mlan yang vngg) dalamn dalam preses pembedaggzs
dan uige memiliki kemampuan akademik dan non-akadenk yang bagus, sena gl dalag,
proses helagar mengagar di kelas, brasanya anak tersehut dianggap selage anak yany widy
memiliki hasil belajar yang baik. Dalam mencapa sustu hasil belajar yang batk maka ssws
dituntut untk memiliki kemampuan mengatur din dan perilaku secara aknf, mandin dalam
aktifitas  belajamya. Siswa hendaknya  oga belajar dengan  penuh  semangar  dan
menggunikan kesempatan yang ada dengan sebaik-batknya karena hasl belapr dan proses
belajar yang baikdapar diperoleh dan pendidikan yang baik pula.

Siswa akan memandang belajar sebagar kegiatan yang dilakukan unituk din mescks
sendin dengan cara akuf dalam mencan informast mengenar pelajaran yang mereka dapa
dan bukan schagai akibat dan pengalaman pembelajaran, hal im menunjukan balwa adanya
regulast dalam din siswa. Regulast din terdin dan 3 aspek yairg, metakoginf, motvas das
penlaku.Adanya regulam din pada siswa maka dalam proses belajarnya akan mengadi lebib
terencana. Selain itu, siswa yang memiliki regulasi diri mengetahu dengan baik kelemahan

dan kelebihan yang dimilikinga, schingpa 12 akan menentukan stratepl yang tepat uniuk

dapat meraih hasil yang optimal.

Kegagalan sswa dalam  proses pembelajaran  disebabkan olch kegiatan yang

mengganggu kegiatan belajar, sepert attitude yang tidak baik, melawan pun, berkata kasar

dan malas. Faktor lain yang mempengaruhiny
bahwa belajar adalzh keburuhan, kurangnya
kurangoya kepercayaan diri tethadap kemam
yang telah dipelajari,

a yaitu siswa kurang dalam mengintrukst din
motvast din untuk mengikuti pembelajaran.
puan dalam melakukan atay menerapkan 4

Hasil belajar g T .
asil belajar siswa MTy N | Kota Lubuklinggau khususnya mata pelajaran figh

at dikatakan hasilnga tidak selalu baik, hal 1!
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mengikuu proses

alam belajar, merencanakan, mengetahui tujuan akhir dag p
L

qperan akul saat belajar. Profesional dalam belajar
herperat ‘ A, Pembelyarag
dengan baik dan dapat memahami maten yang disampaikan,

Berdasarkan hasil observasi awal peneliti di MTs N | Kot Lubuklinggay hahwy
disana sudah menerapkan program pendidikan kunkulum 13, dan memilik; empar aspek
yaitu: aspek pengerahuan, aspek keterampilan, aspek sikap dan penlaku dimana | alam K13
siswa dituntut untuk akuf dalam proses pembehjaran. Semua guru mara pelajaran di MTs
Negen I sudah menerapkan pembelajaran berbasis K13 termasuk pada mac pelaj:=n figh.
pada proses pembelajaran guri menggunakan sumber buky LKS dan buku cetak.

Metode yang digunakan EUiu semata agar siswa selalu akuf, mengikun, serra
memihami pembelajaran, pada RPP (Rencana Proses pembelajaran) yang menjadi dibuar
oleh guru memiliki bermacam-macam metode. Tetapt yang ditemukan peneliti pada saat
dilapangan bahwa guru hanya menggunakan metode yang sama di setiap pertemuan yaitu
menggunakan metode ceramah dan tanya jawab saja yang menyebabkan terdapat siswa vang
mengantuk dan asik dengan kegiatan aya sendin

Pembelajaran yang membosankan membuat sebagian siswa cenderung malas
dalam memperhatikan guru, menganggap babwa pelajaran figh hanya kewajibantanpa
dibarengi niat dan dan minat untuk memperhatikan, padahal pelajaran figh sangat pennng
untuk diperhatikan karena tidak hanya pemahaman yang diperlukan tetap: juga penerapan
1au pengaplikasian :HMP kehidupan sehan-han. Siswa juga seang mmg'b'.ih" " o
vang, dibebankan oleh guru dan belum memanfaatkan wakty luang dengan maksimal ‘:“:
Mengerjakan tugas. Sehingga menyebabkanhasil belajar siswa nidak stabil. Tetaps 1':“ P
diarasi apabila siswa mendapatkan motivasi yang baik, yairu dan guru maupun mm:d ,,-;,,-,
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11. METOD® PENELITIAN

Penci tlan Jents penelitian yang digunakan adalah penclinan kuanttanf dengpan
pendekatan korelasional Populast Penclitan 11 adalah sclunub sswd kelas V1T ds MTs
Negen 1 Kot Lubuklinggau vang berjumlah 326 siswd. Sampel yang dygunakan yattu 49

aswa. Teknik sampling yang digunaka
Jumlah sampel vang ditentukan s¢ banyak 15% dan

n dalampenchinan 10 adalah probability samphag

dengan cara smple random samphng.
populast. Tumlah seluruhnya adalah 15/100 x 326 = 40.

Instrumen yang digunakan dalam penclitian 1 berupa skala, tes dan dokumentas
Skala regulasi din digunakan untuk pengumpulan data regulasi dinn siewa Tes dsgunakan
antuk mengukur hasl belajar siswa. Skala yang dsgunakan dalam penclitian adalah skals
model Likert. Dokumentasi  digunakan untuk pengumpulan data hasil belajar swwa
yang diambil dan adu raport Teknik pengumpulan data terhadap hasil belajar i adalsb
dengan menggunakan soal yang dibenkan kepada siswa.

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data dengan analiss korelast product
moment untuk melihat hubungan antam regulast din dengan hasil belaar siswa Dengan
redebih dahulu mengup nomahtas dan bncantas data peneliman. Anahss data dedabukan
dengan menggunakan komputenmast program 5PSS16. Dalam hal mi up noonabias
menggunakan tekmk One-sarople Shapiro- Wilk,

Hasil uji nonmnalitas diperoleh regulas dint selwesar 0,204 dan haul belajar sehsas
0,065, Hasil int menunjukan p > 0,05 maka data dalam eior i Deadisedineg —
Dan anahises v
i i 3 r:“’d:::*‘i:d:z:whhmw nilas sig, hneanty = 0878

sebaran data amtara vanabel regulasi din denf®”

varmabel su
hasu belajar berpola linser. HMMW@M#&::WW

pr menggunakan korclasi product
moment
: __“wmwu';”l diperoleh thitung 0,727 dengas ™
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Rerdasarkan wit P a ‘
araf sig 3%0

a= 0.204 dengan !
jartikan bahwa data dalam penelitian

signafikan Sig) Regulast Di
. emikian maka dapat d

1 Relajar= 0.065. Dengan d | '
Hasil Belajar didapatkan hastl  0.878.Analisis  yang

mi berdistnbusi pormal Uji  prasyarat linientas

«ebesar 0.727, sedangkan nilai rersebut termasuk hubungan kuat, maka o ditolak dan Ia

ditenima, dengan koefisien determinasi 52.85%. Jadi terdapat hubungan  yang positif antara

regulast dini dengan hasil belajar siswa pada mata pelapaan figh. Artinya semakin batk atan

tnggi regulasi din siswa maka semakin haik atau tinggi hasil belajar figh siswa.

Data penelitian regulasi din diambil dengan metode angket yang memual kist- kisi
yang merupakan aspek dani regulasi din. Aspek tersebut meliputi metakognisi, motivasi, dan
perilaku.Sedangkan data hasil belajar figh diperoleh dari tes hasil belajar figh dengan mater
haji dan wnmhHasil belajar siswa dapat dipengaruhi oleh beberapa  faktor sepertt
kecerdasan, bakat, minat, faktor keluarga, lingkungan sekolah maupun masyarakat, dan
lainnya. Namun, regulasi dini atau pengelolaan did memiliki kedudukan dalam kehidupan
manusia menempati tempat yang penting dalam diri individu. Dengan adanya regulasi din

pada siswa, hasil belayjar yang optim: i i
" cljar yang optimal akan dicapai karena siswa dapat mengelola ata
mengontrol din dalam belajar.
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